A. ?endahuiuan

~Peramalan merupakan saiah ‘satu
kcg:atan yang ada di dalam- proses
pengolahan pmdul\ inteilgen ‘Jadi, setelah

'kegmtan penafSiran atas bahan’ keterangan
‘yang diperoleh dari kegiatan’ opérasional

mtf:lﬂen, ‘maka kegiatan peramalan dimulai.
Selamutnya dalam ‘peramalan, ‘sangat

- {erganiung kepada produk intelijen yang akan

dihaszlixannya “Jika produkinteéliennya
berupa proyeksi, maka pende&aﬂaﬁ ramalan-
ny# harus didasarkan pada ekstrapolasi
kecenderungan, dalam hal ini, metode dan
kasns ‘paraile] dijadikan sebagal argumen
peuéu cung uniuk meembenarkan proyeksi.
Sementara ity "jika produk’ intelijennya
bbmpa ps'edms% maka pendekatan ramalan-
nya harus didasarkan pada teori- -teori. Oleh
karena iu, sebab dan analogi, dgadikan
sebagai _a; zumen pénduking untuk
membenarkan prediksi. Sedangkan perkiraan
merupakan pendekatan peramalan vang
didasarkan 2tas pandangan pribadi, karena
fikiran dan motivasi dijadikan sebagai
argumen pendukung untuk membenarkan
perkiraan.

William N, Dunn (2000) menyebutkan
bahwa, peramalan dapat digunakan untuk
membuat estimasi tentang tiga tipe situasi
masa depan yaitu, masa depan potensial atau
alternatif (Potential or Alternative Future),
masa depan yang masuk akal (Plausible
Future), dan masa depan normatif
{(Mormative Futures). Dalam membuag
peramalan sangat tergantung kepada
pendekatan, dasar, teknik analisis, dan
produk yang akan dihasilkannys. Seandainya
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pendckatan dan dasar yang digunakan dalam
peramalan itu berbeda, maka teknik analisis
vang d:gunakarmya juga berbeda, tcrga.ntung
kepada produk. intelijen yang _akan
dihasiikannya. Olzh karena itu, tulisan ini
akan mencoba menguraikan salah satu teknik
analisis yang dapat digunakan oleh seorang
analis inielijen yaitu, Analisis Dampak
Silang (Cross-Impast Analysis) sebagai salah
satu teknik analisis yang dapat dzgnnakaﬁ
dalam membuat suatu produk. intelijen
berupa perkiraan, Analisis Dampak Silang
dapat digunakan dajar kegiatan peramalan
vang didasarkan atas penilaian informati{
dengan pendekatan intuitif, '

B." Apalisis Dampak Silang

Tujuan dari Analisis Dampak Silang
yaitu untuk mengidentifikasi setiap
peristiwa atau kejadian yang terkait (dapat
mendukung atau melemahkan) dengan
peristiwa atau kejadian yang lain. Sedangkan
alat yang digunakaanya berupa Matrik
Dampak Silang {Cross-Impact Mairix)
vaitu, suatu table simetris yang dapat
mendaftar setiap kejadian ataw peristiwa
vang berpotenst saling terkait atau yang
sating berhubungan sepanjang kolom dan
lajur.

Sectiap peristiwa atau kejadian yang ada
di dalam Matrik Dampak Silang memitiki
peluang untuk terjadi, sehingga dapat
membanty dalam menemukan arah (mode)
dan keknatan keterkaitan antara satn
peristiwa dengan peristiwa lainnya
{menguatkan, melemahkan, atau mungkin
tidak ada kaitan sama sekali), nilai peluang



et

: ": tf:qadmva suatu p"ﬂSile (dlmnjukkan oleil '

”.déngan

. mengadops; -- Lontoh

_ d;kcmukai\an olelk Wiiliam: N Dunn._
_ :kcmudmn dxsesuazkan écngm L&pentsngdn :

untu meﬁgungkap setrap

' peusnwa yang saling: tcrkai{ sahubnngan' :
gcbgakan dari. pemermtah_. ) S

_.dengan adany

naan mobil secath massal,
Kamt,dzan ia mulai -mengidentifikasi setiap
] y:ms p"’ﬂStiW’d atan kejadian vang memiliki
peleang unink: terjadi akibatidari ‘adanya
-kci)g‘.kan tersebut seperti : Diproduksinya

: mobﬂ ‘secarz massal. karena:naiknya
pcnmrataan (E1y, Adanva kemudzhan setiap:
individu dalam mefakukan ‘perjalanan atan
ksmudahan transportast: (E2);:Adanya
palropisasi- sorum mobil yang besar (E3);
Adanya slienasi dan pertentangan antar
tetangga (E4), Adanys ketergantungan
psiko-sosial yang tinggl terhadap anggola
keluarga (E5), Adanya ketdak mampuan
anggota tkelvarga dalam »memenuhi
kebutuhan. psiko-sosial secara timbal balik
(E6) Adanya penvimpangan sosial dalam
bentukperceraian, slkoholisme, dan
kenakalan remaja (E7). Untuk mengidentifi-
kasi saling keterkailan antara satu peristiwa
dengan peristiwa lainnya, maka perlu
disiapkan lembaran kerja berupa Maink
Dampak Silang vang mengilustrasikan
konsekuensi dari adanya kebijakan
penggunaan mobil secara massal seperti
dibawah ini :

_ejadlan iamnya yang salmg
o berhubungan atau salmg terkait (dzukur.__
p _dalam --saiuan ﬁfakw} I}ntuk membc:nkan .
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: dengan l'ccjéd.:ér.a. lainnya adalsh - (EZ dan

E1), (B3 dan E1), (E7 dan E4), dan, (E7

: "ES) TDal am'r"i'étm\iazsubutdxatas pensuwa_ SR

yang ‘memiliki keterkaitan scca{a -positif
mcngmdﬁ.asxkan bahwa kemudahan.. :
transportasi dan pailoms,as; sorum mobfl_
vang.besar ada Kaifan. Ic,ngsung dcngan_
mquinya pmduks; mobsl Secarg mdssal
misalnya dengan naiknya ‘permintasn,
Demikian juga dengan adanya berbagai -
devxasa sosial miaka, éapa’s memperkuzﬂ
tingkat alicnasi antar tetanpgga serta dapat
menciptakan ketergantungan psiko-sosial
vang lebih besar ferhadap anggota keluarga,
Melalui matrik dampah silang sgorang
analis mteh_]en dapat mx.,nvederhanalmn
ixcterkmtan anfara satu perisiiwa, dcngdn.
paust;wa iamnw Yang mungkm dapat_
terjadi. Termasuk dapat mengidentifikasi,
keterhman antar saty peristiwa dengan
pcnst:wa fainnya yang murgkin juga dapai
terjadi walaupun_ dalam selang waktu
tertentu. Untuk mengxdennh}\am kaitap
antar satu per:stzwa dengan penstxwa
lainnya, ada 3 (tiga) aspek penting yang
pertu dxperhankan Pertama, mode (arah)
kaitan. Hal ini. mengmdlkamkan apakah
sebuah pensnwa ada kaitannya dengan
peristiwa yang lain? Dan apakah arah kaitan
tersebut positif atau negatif? Dengan kata




" Kekuatan: kaitan, Hal inj mengmdlkaakan_
suberapa kuat sam Derssi:wa terkait: dengan; g
peristiwa iamnya, baik yang ada dalam arah -
penguatan maupun arah. pelemahan"j

_Sedangkan kekuvatan’ keterkaisan satu

peristiwa d{:ngan peristiwa yang lain
-dmyatagcan secara umuim dengan istilah
' qangat kuat, kuat lemah 'sangat Temah, dan

a Waktu .;Eau

menit, Jam han mmggu buian sampal'
. .dmga.n dkkadc)tenadmyakaxtan pertstlwa .

yang saf: dengan yang 1a1nnya juga perly
d;purhxtunakan Mungkm saiu ‘peristi-wa

mn icrkaai erat ‘dalam zrah penguazan
maupun pciemahan dengan peristiwa yang'
!az;mya setelah selang wakmu benerapa lama,
Mma[n_{a datam® wmoh di“atas adalah
peristiwa atau kqadlan alas éipmduksmya
mobil secara massal dan deviasi sosial
mungkm akan terjadl ada kastannyasetclah
beberapa dekade,

" Dasi ilustrasi tersebut diatas, ternyata
untuk mcnaguaakan Analisis Dampak Silang
diperlukan juga pengeta.huan teniang teori-

feori probab;hias (peiuame) Mcng:ncaa_

dalam mengidentifikasi snatu peristiwa atau
kejadian diperlukan uluran atan nilai peluang
terjadinya, dan hal tersebut hanya dapat
dilakukan melalui teori pcluang Kitaketahui
bahwa, terjadinya ‘suatu’ per:stawa
tergantung pada terJad:nya peristiwa yang
lain. Apakah kedua peristiwa tersebut tidak
mdependen‘? De¢ngan menggunakan dalil
yang ada dalam teori peluang dapa! dinya-
takan bahiva, peluang tei]admya peristiwva
pértama (E1), dengan syarat ada peristiwa
kedua (E2). Misalnva, peluang (P)
seseorang untuk terpilih menjadi presiden
(E1) setelah seorang calon memperoleh
rominasi partai (E2) adalah 0.5, artinya
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bahwa, ada kesempatan lima pehah-lima
puiuh persen seseorang memenangkan daiam
pemilihan Presiden [ditulis dengan.rumus
prabablhtas P{EI/EZ) = 0,501 ‘Tetapi;
pyluang (?) untuk Aerpilih (ED sangatlah
kecil, karena nomiiasi partai hampir selalu
mensyaratkan: scsuatu -hal uniuk dapat
duduk sebagai presiden fdiwlis dengan
rumus teori -peluang: P (EVE2) = 020]
Logika tersebur dapat:-dijumpai: dalam
karema tni
penyusunan atrik dampak sziang sel"Iu
dirulai dengan perianyaan: Scberapa besar

: pﬁ]u&ﬁo‘ terjadinya suatu penstzwa (.=:) daiam

sei;ng wakm ier{entu‘?

C. Apilas Anais Dbmpak st

*“Ada empat peristiwa yaitu : Kenaikan
harga bahan minyak menjadi $3 per galion
(E1), Gentrifikasi aias kawasan kota oleh
orang-orang yang berasal dari pinggiran kota
atau Migrasi penduduk (£2), Meningkataya
dua kali lipat kejahatan yang dilaporkan per
talun {£3), Diproduksinya secara mnassal
bateri yang. dapat mengisi sendiri {E4).
Sedangkan nilai peluang (P} untuk masing-
masing peristiwa tersebut misalnya : P1 =
0,5, P2 = 0,5; P3 = 0,6; dan P4 =02,
Berdasarkan estimasi subyektifini, masalah
peramalannya adalah : Seandainya salah satu
dari keempat peristiwa tersebut terjadi
{vakni P = 1,0 atau 100%6) bagaimanakah
kemungkinan peristiwa-peristiwa yang
lainnya berubzh ? Untuk menganalisis fakia
tersebut diperinkan lembaran kerja sebagan
berikut :

Tabel di bawah ini hanya sebagai ilustrasi
hipotetik dari langkah-langkah yang acia
dalam analisis dampak s:lang .



i iMakazprobabiliias

. 'yg berlibaly dari

S ._..ter;admya S

R S per:stma~per1snwa
Jika peristiwa ini ini adalah :

- berla.nnsung =10 Fi1 FE2 B3:pF4

ey :_._0,;7 0.8

EZ “Gcmrif'kasi”

E3 Pen;nﬂkatan ,.
: 'kqahatan

E4 i%aieri ommétis

PERISTIWA PROBABILITAS AWAL (P}

Et Pl =073
B2 P2 = 0.5
E3 P3 = 0,6
Ed P4 =102

-:Dari tabel tersebut di atas dapat dilinat

bahwa, asumsi yang menjebuzkan bahwa,
bahan bakar minyak pergatlon akan menjadi.”
83 ternyata 1erevisi karena adanya peluang

subyektif gari. Gentrifikast (ada kenaikan

nilai peiuang: Eergaaxnya tersebutidar] 0,5 "L G
menjadi 0,7). Dumﬁﬂangugaoanganjumiah i e

kejahatan yang teriadi per cshun :
tcz:;amn vanaik dari (U6 menﬁd £ S,m’-masm—z

aaama :«Ltﬁi’}\al{dﬂ d_atara Siiti. !’l{’:I‘lSil\Fv

deu&aﬂ pmbuwa jainnya. Apakah yang -
Snamya meng Lmikan atau fnclti"ﬂé}hmﬂ Wang,

melemahkan dalam tabel tersebut ‘adalah
penstqu gnntrifihasx ternyata’ dapa._
menghrang: kemungkinan nmknyﬂ harga'
minyak menjadi §3 per galion (nilat peluanw
ter_;admya turun dari 6,5 menjadi 0,4).

Penurunan nitai peluang terjadinya peristiwa
tersebut teniu, didasarkan pada asumsi
bahwzg pemsahaan perusahaan minyak akan
menjadi lebih kompetitif dari segi harga.
Sernentara itu, peristiwa tentang peningkatan
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: Jumlail isegahatan per: tahun dan pmduass ;
+ massal baterai ‘otomatis’ justry
.kanannya dengan nalknya harga’
: :men_}ad: %3 per gatlon: (perhatikan nilai
“‘peluang terJ admya kasus tersebut tetap G 5 }

tidak ada
mmyak

D. Perutup

- Matrik Dampak Sxiar;g memungkmkam
seorang e anahs1s intelijen dapat rnenguiz:ntxf‘ i~

. kasisalin g ‘keterkaitan piitara safu peristiwa
: ..dengan pcr:sizwa Iamnya Di samping i,
- mela.lut mamk dampa%c s1lar;g, senrang amal;s

"tcrhadap nilai peluang awal ter_;admya Suai
-pcnsnwa (secara’ subyeknf} atas dasar

asums] atau bukti baru, Jika terdapatdais .

empirik yang baru dan yeng ada kaitannya

dengan terjadinya perlst;wa tersebut; maka
matrik: dampak silang dapat dikaikulasi
kembali. Analisis Dampzk Silang dapat
diterapkan secara akurat manakala pwmiatzm

'_-'3_3subyekt1f atas. terjaémya suaty peristiwa
* dapat ditingkatkan dengan menggunakan
‘panel Delphi. Tetapt, matrik dampak silang

tidak dapa: digunakan umui{ menwungkap

e sa.atu perxsnwa'yapg sa.ngat komplc

Matrik dampal silang juga selaln Konst iten

o~ dengan sﬂ_;um}ah pendekatan‘yang terkait

daiam peramaian mwmf iu“nasu%» ywmiam,x

nalisis; dampak ssianz, _i"‘lf:l’ilp'h«.&l“‘

" galgh < Sdtﬂ teknik peramatan juga memiliki
o kete;batasan -keterbatasan khususnya
. didalam msncldcmmhas; peristiwa 3 vang

mungkm akan ter Jad: Untik mengatasi hat

‘tersebut dapat dibaniu dunu:m menggunakan
] tekni_'

1am St.pelu pﬁmetaan teoti dan
presenias; prafik temang Jaringan peristiwa
yangtcrkazt se a:u'akausai dm yang disebut
dengan’ pshoa relevansi. Keterbatasan
fainnya dari peaggunaan analisis dampak
silang adalah dari segi biaya yang sangat
besar karcna dibutuhkan peralatan
pendukung scperti perangkat komputer,



i samping itu, dalam znalisis dampak sifang

-ada kesuh‘tap tekaig, xdmsﬂ,anva pada .saat
__ment?%walhulabl mairiks {mls,almfa hal vang
tidak deriadi. tidak: selalu dldnahsm)
wdazwpuﬂ banyak i antara masalan-masalah
tersebut dapal terpecahlkan, =
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